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Aku tak sadar dan selalu terlupa...kalau

selama ini aku paling sedikit berikrar

dan bersumpah lima kali sehari kepada-
Mu ya Allah: “Sesungguhnya shalatku,
ibadahku, hidupku dan matiku hanyalah
untuk-Mu ya Allah” (QS. al-An’aam:162)

dan doa iftitah dalam shalat
“Ampuni atas segala dosa-dosa hamba
ya Allah bila selama ini hamba belum
memenuhi sumpah itu”

Buku ini Aku persembahkan untuk:
Ayah dan Ibuku, Ayah dan Ibu Mertuaku,
Istri dan 2 anakku, dan Sanak Saudaraku

yang aku cintai selama-lamanya.
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uji syukur kami panjatkan yang sedalam-dalamnya kepada Allah swt., atas

segala limpahan hidayah, karunia, nikmat, dan kasih sayang-Nya bagi seluruh

isi alam semesta. Salam shalawat bagi Nabi serta Rasul Muhammad saw.,
besertakeluarga, sahabat,ulama, dangenerasi perjuanganyangberjuang menegakkan
panji-panji iman dan Islam. Dari sini penulis menyusun sebuah buku yang berjudul
"Prinsip Rancangan Kamar Mandi yang Islami”, adalah untuk mempelajari isi
kandungan al-Qur’an sebagai pedoman hidup umat Islam yang dapat diterapkan
dan diterjemahkan ke dalam segenap aspek dan sendi kehidupan. Prinsip-prinsip
filosofis al-Qur’an tidak hanya sebatas berhubungan dengan permasalahan ibadah
transedental saja, namun kandungan di dalamnya merupakan mukjizat yang luar
biasa bagi umat pemeluk agama Islam dalam mengisi hidup di dunia menjadi lebih
baik. Al-Qur’an sebagai kumpulan firman Allah swt yang kemudian dijabarkan
dengan sunnah Rasulullah saw, mampu memberikan solusi konkret dan nyata dalam
perancangan karya rancang arsitektur. Selama ini banyak isu langgam atau gaya
minimalis atau fungsionalis dalam arsitektur nusantara yang sebenarnya paham
ini berasal dan berawal dari negara barat yang banyak dikembangkan oleh orang
Yahudi dan Nasrani dan telah merasuk ke dalam pola pikir para arsitek sebagai
perancang dan masyarakat sebagai pengguna. Sudah diakui dan dinobatkan bahwa
Indonesia adalah negara dengan penduduk muslim terbesar di dunia secara tidak
sadar ternyata perlahan-lahan menggandrungi dan menerapkan gaya arsitektur dari
barat tersebut. Hal ini ironis sekali, sebab kita sebagai orang Islam telah memiliki
panduan hidup berupa al-Qur’an dan sunnah telah banyak dilupakan dan beralih ke
aliran dan paham yang lain yang bertentangan dengan Islam. Al-Qur’an bersumber
dari Allah swt berisi resep mujarab dan tips yang canggih yang tidak lekang oleh
zaman. Pengaruh budaya barat secara signifikan berpengaruh bagi perkembangan
arsitektur nusantara Indonesia, termasuk kamar mandi salah satunya. Perubahan
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tersebut sangat nampak pada tatanan kamar mandi/toilet zaman tradisional dengan
zaman sekarang. Di zaman nenek moyang dulu kamar mandi diletakkan di bagian
belakang rumah, sebab tempat ini merupakan tempatkotor, tempat yang memalukan,
becek, bau, membuka kemaluan, dan lain-lain. Untuk masa sekarang telah berubah
dan bergeser, dimana kamar mandi di era sekarang berubah penempatannya yang
dijadikan satu area dengan ruang tamu, ruang keluarga, ruang tidur, atau ruang-
ruang lainnya. Banyak sekali pergeseran nilai kamar mandi dalam tatanan ruang
bangunan di era sekarang dari era sebelumnya.

Kamar mandi, WC, tempat wudhu, atau tempat sejenisnya berfungsi utama
sebagai tempat bersuci (thaharah), buang hajat, dan membersihkan kotoran (zstinja).
Aktivitas di dalam kamar mandi berkaitan erat dengan tata atur fikih Islam. Fikih
mengatur tata cara untuk bersuci atau membersihkan diri, sedangkan kamar mandi
sebagai tempatnya. Dua aspek ini saling berkaitan erat dan saling mendukung.
Jika dibandingkan dengan ruang-ruang lain kamar mandi memiliki keistimewaan
diantaranya tidak dapat digantikan dengan ruang yang lain, berfungsi utama,
dan di dalamnya terdapat etika dan adab yang perlu ditegakkan. Jika tidak
dilaksanakan atau terpenuhi, maka akan memutus rantai atau rangkaian ibadah
yang akan dilakukan. Artinya bahwa bersuci merupakan prasyarat sah tidaknya
kita melakukan ibadah semacam shalat misalnya. Oleh karena itu di dalam buku
ini dikupas perancangan dan penataan kamar mandi dalam suatu bangunan rumah
tinggal yang berbasis al-Qur’an dan sunnah.

Anjuran untuk selalu hidup dalam keadaan bersih dan suci telah dikupas
jelas di dalam agama Islam. Orang yang selalu menjaga kebersihan dan kesucian
akan mendapat balasan kenikmatan yang tak ternilai, begitu juga sebaliknya bagi
orang yang mengabaikan kebersihan, akan mendapat siksa neraka, sebagaimana
Firman-Nya, “kecuali orang-orang yang menghadap Allah dengan hati yang bersih,
dan (pada hari itu) didekatkanlah surga kepada orang-orang yang bertakwa, dan
diperlihatkan dengan jelas neraka Jahim kepada orang- orang yang sesat” (QS. asy-
Syu‘araa’: 89-91).

Dari ayat di atas mengingatkan kembali, bahwa kita dianjurkan untuk hidup
bersih baik lahir dan bathin. Di dalam al-Qur’an dan sunnah telah dinyatakan secara
tegas dan jelas untuk selalu hidup dalam kondisi bersih dan suci. Banyak sekali
slogan yang berbunyi “Kebersihan sebagian dari Iman “ terpampang di berbagai
ruang dalam suatu bangunan. Slogan tersebut bukan sekedar slogan namun juga
hadits yang pernah disampaikan oleh Rasulullah saw. Namun nampaknya slogan
tersebut masih belum dijalankan dengan efektif dan optimal, hal ini dipengaruhi
oleh faktor perilaku pengguna. Malah justru banyak kita lihat perilaku manusia
yang sebagian besar adalah pemeluk agama Islam mengabaikan kebersihan dan
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cenderung membuat kekotoran. Ini menjadi tantangan bagi kaum muslim untuk

saatnya berupaya keras dan dengan niat hati yang ikhlas untuk selalu menjunjung
tinggi nilai kebersihan dan kesucian.

Buku ini berisi uraian tentang hukum fikih bersuci, adab dan etika buang
hajat di dalam kamar mandi, perkembangan kamar mandi dari zaman ke zaman,
tinjauan filosofis kamar mandi, fasilitas penunjang kamar mandi, sistem plambing
yang berkaitan dengannya, sampai perhitungan struktur beton bertulang untuk
pembuangan. Seluruh aspek tersebut diintegrasikan dengan nilai-nilai Islam.
Kandungan ajaran Islam dijadikan acuan dalam merancang dan merencanakan
kamar mandi. Sebagai media penjelas di dalam buku ini dilengkapi sketsa dan
gambar grafis karya pribadi penulis. Beberapa foto objek juga diambil oleh penulis
untuk menambah khasanah pengembangan kajian mengenai kamar mandi.

Penulis yakin bahwa masih banyak kekurangan di dalam buku ini, untuk
itu kritik, saran, dan masukan sangat kami harapkan. Dengan segala kerendahan
hati, penulis memohon maaf apabila terdapat kesalahan dan mengucapkan banyak
terimakasih kepada semua pihak yang turut membantu. Semoga buku ini dapat
memberikan manfaat dan menambah ilmu dan wawasan kita tentang ilmu bersuci
dan pengaruhnya terhadap perancangan kamar mandi, sehingga kamar mandi/WC

yang didesain demikian mampu mengantarkan kita menjadi insan yang bersih dan
suci secara lahir dan bathin. Amin..![]

Malang, April 2011

Agung Sedayu
agung_resta@yahoo.co.id
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keseluruhan tatanan ruang dalam bangunan secara utuh. Dibandingkan

dengan ruang tamu, ruang keluarga, ruang tidur, atau ruang lainnya
kamar mandi dan tempat sejenisnya dikatakan sebagai ruang sekunder yang
berfungsi sebagai penunjang saja. Padahal bila dikaji lebih mendalam, kamar
mandi dan WC berperan penting dan boleh disebut sebagai ruang utama
(primer). Bayangkan saja bagaimana jadinya apabila sebuah rumah tinggal atau
gedung tidak dilengkapi kamar mandi atau WC. Penghuni dan pengguna di
dalam bangunan tersebut akan kebingungan untuk buang hajat dan isi dalam
gedung atau rumah akan cenderung kotor. Jika dibandingkan dengan ruang-
ruang yang lain, kamar mandi/WC syarat dengan adab dan etika bagi orang
yang memakainya, bahkan ada doa khusus ketika kita akan memasuki atau
keluar dari padanya. Aktivitas bersuci sebagai kewajiban dan prasyarat mutlak
sebelum kita melakukan ibadah banyak dilakukan di tempat ini. Kesucian hati
dan bathin berawal dari kesucian lahir dan raga. Kebersihan lahir dan fisik badan
kita tentu sebagian besar dilakukan di kamar mandi, WC, atau tempat
semacamnya. Buku ini mengupas peran kamar mandi sebagai tempat bersuci
(thaharah) yang berkaitan erat dengan hukum figih islam. Selain itu juga
dikemukakan perkembangan kamar mandi mulai sejak zaman Rasulullah saw,
arsitektur kuno, arsitektur tradisional nusantara, feng shui, arsitektur kekinian,
hingga perencanaan sistem plambing yang ada di dalam kamar mandi. Di dalam
buku ini juga dibahas bagaimana penerapan isi kandungan al-Quran dan
sunnah di dalam merancang dan menata kamar mandi sehingga menunjang
aktivitas religius, spriritual dan kegiatan rutin sehari-hari orang yang
memakainya. Buku ini didukung dengan sketsa dan karya grafis penulis pribadi.
Beberapa foto objek yang diambil oleh penulis juga turut mendukung. Walaupun
tidak lengkap dan jauh dari sempurna, semoga buku ini memberi manfaat dan
menambah ilmu mengenai prinsip-prinsip islam yang dapat digunakan dan
diterapkan dalam sebuah karya rancang arsitektur termasuk merancang dan
menata kamar mandi. Dengan demikian diharapkan kamar mandi yang islami
akan mengantarkan manusia menjadi insan yang suci lahir dan batin.

Kamor mandi atau toilet, merupakan salah satu ruang pelengkap dari
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